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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pemaparan hasil dan pembahasan penelitian upaya 

pengembangan kreativitas siswa tunagrahita C melalui ekstra kurikuler kerajinan 

tangan sekolah luar biasa Dharma Wanita Lebo, maka peneliti menyimpulkan 

dari beberapa masalah yang telah diteliti diantaranya: 

1. Upaya Pengembangan kreativitas siswa tunagrahita C yang ada di sekolah 

luar biasa Dharma Wanita Lebo Sidoarjo sudah berjalan dengan baik. 

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengembangan kreativitas siswa 

tunagrahita C melalui ekstra kurikuler kerajinan tangan di sekolah luar biasa 

(SLB/C) Dharma Wanita Lebo yaitu melalui bimbingan dan pelatihan di 

mana guru memberi latihan kepada siswa tunagrahita C agar dapat 

mengembangkan potensi yang dimiliki dan merespon apa yang telah 

disampaikan guru dan siswa tunagrahita C agar dapat mengembangkan 

kreativitas yang dimiliki. Dengan adanya kegiatan ekstra kurikuler kerajinan 

tangan di sekolah luar biasa Dharma Wanita Lebo siswa dapat 

mengembangkan kemampuan dan kreativitas sesuai dengan potensi dan 

kreativitas yang mereka miliki. Bimbingan dan pelatihan yang diberikan oleh 

pihak sekolah luar biasa Dharma Wanita Lebo menggunakan 4P yaitu: 
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pribadi, pendorong, proses dan produk agar siswa tunagrahita C diharapkan 

mau membuka diri untuk memperoleh pengalaman-pengalaman baru yang 

dapat mendukung proses pengembangan kreativitas yang dimiliki melalui 

kegiatan ekstra kurikuler. 

Dengan adanya kegiatan ekstra kurikuler kerajinan tangan di sekolah luar 

biasa (SLB/C) Dharma Wanita Lebo bertujuan untuk merubah pribadi siswa 

tunagrahita C yang tertutup menjadi terbuka, dapat berinteraksi dengan baik 

dan dapat mengembangkan kreativitas dan keunikan yang dimiliki sehingga 

dengan adanya kegiatan ekstra kurikuler, kreativitas yang dimiliki dapat 

tersalurkan. 

2. Faktor penghambat upaya pengembangan kreativitas siswa melalui ekstra 

kurikuler kerajinan tangan ada berbagai hambatan yang dapat merusak, 

mematikan dan meningkatkan kreativitas diantaranya yaitu faktor dari luar 

(internal) ataupun faktor eksternal diantaranya: Beberapa faktor pendukung 

dan penghambat dalam pengembangan kreativitas siswa tunagrahita C 

diantaranya faktor pendukung termasuk faktor sosial seperti lingkungan 

sekolah didalamnya ada guru yang memotivasi, faktor keluarga yang selalu 

berperan aktif, faktor lingkungan seperti halnya tetangga yang selalu 

menghargai walaupun kekurangan fisik. Sedangkan faktor penghambat pada 

siswa tunagrahita  C yaitu kurangnya interaksi dengan lingkungan, mudah 

terpengaruh, ceroboh dan emosi 
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Berdasarkan hasil wawancara penelitian kepada kepala sekolah dalam 

pengembangan kreativitas siswa tunagrahita C di sekolah luar biasa (SLB/C) 

Dharma Wanita Lebo masih ada sedikit hambatan yang dialami oleh para 

siswa tunagrahita C diantaranya: faktor keluarga yang kurang mendukung 

masalah dimintai pembayaran. 

B. Saran-Saran 

Sebelum penulis mengakhiri penulisan skripsi ini, kiranya perlu 

menyampaikan dan memberi saran-saran untuk menjadi lebih bermakna dalam 

penulisan skripsi ini. 

1. Bagi Sistem Pendidikan  

Hendaknya bagi para guru yang mengajar di sekolah luar biasa 

(SLB/C) Dharma Wanita Lebo lebih memperhatikan perkembngan  semua 

siswa yang ada di SLB/C. Baik masalah pengembangan kreativitas, bakat 

yang dimiliki dalam penyesuaian diri dengan teman dan masalah yang 

mencakup peserta didiknya. 

2. Bagi Para Guru  

Hendaknya setiap guru memberi motivasi terus menerus kepada siswa 

untuk selalu aktif mengikuti kegiatan ekstra kurikuler yang ada agar 

kreativitas yang dimiliki dapat berkembang dan bermanfaat bagi siswa 

tunagrahita C ketika sudah berada dilingkungan masyarakat. Dan hendaknya 
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kegiatan ekstra kurikuler kerajinan tangan diberikan kepada seluruh siswa 

yang ada di SLB/C Dharma Wanita Lebo Sidoarjo. 

3. Bagi Orang Tua 

Hendakanya selalu memotivasi, memberikan dan menyediakan segala 

sesuatu yang dibutuhkan anak termasuk dalam menyediaan sarana dan 

prasarana agar kreativitas yang dimiliki dapat dikembangkan secara terus 

menerus.  

4. Bagi Peneliti selanjutnya dalam bidang yang sama disarankan untuk lebih 

dapat menampilkan penelitian yang sempurna. 

 


